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SOP Aroma Terapi Lemon 

 

STANDAR OPREASIONAL PROSEDUR (SOP) 

AROMATERAPI LEMON 

Pengertian Aromaterapi lemon Adalah Pengertian Aromaterapi Lemon 

Aromaterapi lemon merupakan minyak esensial dengan aroma 

segar yang dapat meningkatkan semangat. Kandungan utamanya 

adalah limonene (±70,58%) yang berperan menghambat 

pembentukan prostaglandin sehingga membantu mengurangi 

nyeri dan kecemasan selama persalinan(Ningasih et al., 2025) 

Tujuan Menurunkan nyeri persalinan. (Erika et al., 2024) 

Indikasi Aromaterapi lemon dapat diberikan pada pasien dengan keluhan 

nyeri persalinan. (Erika et al., 2024) 

Kontraindikasi Aromaterapi lemon tidak boleh diberikan pada ibu yang 

mengalami iritasi/alergi terhadap minyak esensial lemon. (Erika 

et al., 2024) 

Persiapan Alat/Bahan 1. Minyak esensial lemon 

2. Difusser 

3. Air 

Prosedur Tindakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. SIKAP 

a. Menyambut klien dengan sopan dan ramah ( memberi 

salam dengan memandang klien) 

b. Memperkenalkan diri kepada klien  

c. Menjelaskan tujuan pemberian aromaterapi lemon 

d. Percaya diri (terlihat tenang dan melakukan dengan 

percaya diri) 

 

2. PERSIAPAN 

a. Klien 

b. Lingkungan 

c. Alat dan Bahan 

 

3. LANGKAH PEMBERIAN AROMATERAPI LEMON 

a. Atur posisi pasien senyaman mungkin 

b. Mencuci tangan dengan 7 langkah 

c. Buka tutup diffuser lalu isi dengan air 

d. Teteskan minyak esenesial, kemudian tutup diffuser. 

e. Tancapkan kabel diffuser ke stop kontak, atur kecepatan 

keluarnya uap pada diffuser. 

f. Anjurkan klien untuk menghirup aromaterapi dan rileks serta 

beri afirmasi positif pada klien 

 

4. ATURAN PAKAI DAN PEMBERIAN 

Aromaterapi lemon diberikan dengan cara 

memberikan minyak esensial lemon sebanyak 3 tetes dalam 



 

 

 

 

 

 

 

200 ml air menggunakan diffuser dengan jarak kurang dari 1 

meter dari hidung selama 30 menit. (Susanti, 2025) 

. 
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SOP Relaksasi Nafas Dalam 

 

STANDAR OPREASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TEKNIK RELAKSASI NAFAS DALAM 

Pengertian Teknik Relaksasi Nafas Dalam merupakan metode non-

farmakologis efektif mengurangi nyeri persalinan melalui 

pengaturan pernapasan yang terkontrol. Relaksasi nafas dalam 

meningkatkan kadar oksigen darah, berikan efek menenangkan, 

mudahkan pengaturan napas, dan kurangi sensasi nyeri (Enita & 

Yuyun, 2024) 

Tujuan Menurunkan nyeri persalinan. (Enita & Yuyun, 2024) 

Indikasi Ibu bersalin kala 1 fase aktif dengan masalah nyeri persalinan 

Kontraindikasi Gangguan pernafasan berat dan penyakit jantung berat. 

Persiapan Alat/Bahan - 

Prosedur Tindakan 1. SIKAP 

a. Menyambut klien dengan sopan dan ramah ( memberi 

salam dengan memandang klien) 

b. Memperkenalkan diri kepada klien  

c. Menjelaskan teknik relaksasi nafas dalam 

d. Percaya diri (terlihat tenang dan melakukan dengan 

percaya diri) 

 

2. PERSIAPAN 

a. Klien 

b. Lingkungan 

 

3. LANGKAH LANGKAH TEKNIK RELAKSASI NAFAS 

DALAM 

a. Saat kontraksi mulai dirasakan, ibu diarahkan untuk 

melakukan pernapasan pembersih dengan menarik napas 

dalam dan lambat melalui hidung, kemudian 

menghembuskannya perlahan melalui mulut.  

b. Setelah pernapasan pembersih, ibu melanjutkan dengan 

pernapasan lambat, yaitu menarik napas melalui hidung 

selama 4 hitungan dan menghembuskan napas melalui 

mulut dengan hitungan yang sama. 

c. Pernapasan dilakukan secara alami, dangkal, dan tanpa 

usaha berlebihan, dengan rahang dan bahu tetap rileks. 

d. Pernapasan lambat dipertahankan selama kontraksi 

berlangsung atau sekitar ± 90 detik, menyesuaikan lama 

kontraksi. 

e. Setelah kontraksi mereda, ibu kembali melakukan 1 kali 

pernapasan pembersih sebagai tanda berakhirnya 

kontraksi. 

f. Tata cara ini diulang setiap kali kontraksi 

terjadi.(Kalaima, 2025) 
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DOKUMENTASI KEGIATAN LAPORAN TUGAS AKHIR (LTA) 

Hari/tanggal/ 

jam 
Dokumentasi kegiatan 

Minggu, 24 

Mei 2026 

 

 
 

22.20 WIB. Melakukan pengukuran skala nyeri dan kecemasan 

(pre) 

 

 

 

 

 

 

22.30 WIB. Pemberian aroma terapi lemon dan mengajarkan 

ibu teknik relaksasi nafas dalam 

 



 

 

 

 

23.00 WIB. Melakukan pengukuran skala nyeri dan kecemasan 

(post) 

 

 

 

 

 

 

 
 

02.04 WIB. Kelahiran bayi 



 

 

 

 

02.06 WIB. Melakukan pengikatan dan pemotongan tali pusat 

  

 

02.07 WIB. Melakukan IMD 

 



 

 

02.07 WIB. Melakukan peregangan tali pusat terkendali  

dengan cara dekatkan klem 5-10 cm depan vulva, satu tangan 

meregangkan tali pusat dan tangan satu lagi diatas perut Ibu 

secara dorso kranial setelah ada his baru melakukan PTT 

 

 

 

02.10 WIB. Melahirkan plasenta dengan cara peregangan 

yang lembut mengikuti kurva alamiah panggul, ketika 

plasenta nampak di introitus vagina, lahirkan plasenta degan 

menopang plasenta dengan tangan dan putas plasenta secara 

lembut hingga selapt ketuban terpilin menjadi satu 

 



 

 

02.11 WIB. Melakukan masase uterus dan mengajarkan 

keluarga melakukan masase 

 

 

 

02.11 WIB. Mengecek kelengkapan plasenta 

 

 

 

 

 

02.25 WIB. Melakukan pemantauan selama 2 jam 

 setelah persalinan 

 



 

02.28 WIB. Melakukan penyuntikan vit K 

 

 

04.05 WIB. Melakukan penyuntikan HB0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


